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INTISARI

Bumbu dapur seperti bawang, jahe, cabai, kunyit, dan kencur berfungsi
sebagai penyedap rasa, aroma, pendukung pencernaan, dan pengawet alami
dalam makanan (Nurani, 2010). Bumbu ini kaya bentuk dan tekstur unik yang
menginspirasi desain motif batik, memberikan kedalaman estetika sekaligus
menampilkan kekayaan budaya lokal (Haryani, 2018). Batik, sebagai warisan
budaya takbenda UNESCO sejak 2003, menjadi simbol identitas Indonesia dan
berhasil merambah panggung fashion muslim modern dengan menggabungkan
tradisi dan tren (Setiawan & Prajna, 2013; Surya, 2009; Krige, 2017). Tugas akhir
ini merancang busana muslim wanita bergaya modern yang menggunakan
kombinasi motif batik dari inspirasi bumbu dan kain lurik kain garis tradisional
sebagai upaya estetika dan pelestarian budaya, menciptakan desain berlayer yang
fleksibel dan berbeda dari pakaian muslim umum.

Metode pendekatan yang digunakan penulis dalam penciptaan karya tugas
akhir ini adalah metode pendekatan estetika menurut Mukhsin Patriansah dan
metode pendekatan ergonomi menurut Goet Poespo, serta metode penciptaan tiga
tahap enam langkah dari SP. Gustami yang tahapannya meliputi eksplorasi,
perancangan, dan pewujudan. Landasan teori yang digunakan penulis adalah teori
estetika, teori stilasi, dan teori ergonomi. Proses perwujudan karya ini
menggunakan teknik batik tulis dan batik cap dengan pewarnaan tekstil tutup
celup remasol dan napthol. Tahapan yang dilakukan penulis mulai dari tahap
pembuatan pola, penjiplakan motif, pembatikan, pewarnaan, finishing batik,
pemotongan kain, penjahitan, dan penghiasan busana.

Karya yang dihasilkan dalam tugas akhir ini berupa enam buah karya
busana muslim wanita, dengan perpaduan warna kuning, merah, hitam dan emas
dari prada. Keseluruhan karya memiliki judul dan desain batik yang berbeda-beda.

Kata Kunci : stilasi, bumbu dapur,busana muslim wanita
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ABSTRACT

Spices such as garlic, shallots, ginger, chili, turmeric, and galangal
function as flavour enhancers, aroma enhancers, digestion aids, and natural
preservatives in food (Nurani, 2010). These spices, with their rich and unique
forms and textures, inspire batik motif designs that enrich aesthetics while
showcasing local cultural heritage (Haryani, 2018). Batik, recognized as an
intangible cultural heritage by UNESCO since 2003, symbolizes Indonesian
identity and has successfully entered the modern Muslim fashion scene by
blending tradition with contemporary trends (Setiawan & Prajna, 2013; Surya,
2009; Krige, 2017). This final project designs modern women’s Muslim attire
featuring batik motifs inspired by spices and traditional striped lurik fabric as an
aesthetic expression and cultural preservation creating layered designs that are
flexible and distinct from typical Muslim.

The approach method used by the author in creating this final project is
the aesthetic approach method according to Patriansah and the ergonomic
approach method according to Goet Poespo, as well as the three-stage six-step
creation method from SP. Gustami whose stages include exploration, design, and
realization. The theoretical basis used by the author is the theory of aesthetics,
stylization theory, and ergonomic theory. The process of realizing this work uses
the technique of hand-drawn batik and stamped batik with remasol and napthol
dyeing of textiles. The stages carried out by the author start from the stage of
making patterns, tracing motifs, batik, coloring, batik finishing, cutting cloth,
sewing, and decorating clothes.

The work produced in this final assignment is six pieces of Muslim
women's clothing, with a combination of yellow, red, black and gold from prada.
All works have different titles and batik designs.

Keywords: stylization, kitchen spices, muslim women's clothing
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Bumbu adalah bahan-bahan sebagai penyedap makanan yang

berfungsi untuk membangkitkan selera makan yang digunakan dalam

keadaan segar atau basah. Bumbu berasal dari bahan makanan hewani

maupun dari tumbuh tumbuhan (Nurani 2010). Beberapa bahan yang

termasuk bumbu yaitu bawang putih, bawang merah, jahe, kencur, dan lain

lain. Bumbu sangat diperlukan dalam pengolahan makanan karena bumbu

berguna untuk memberi rasa dan aroma pada makanan, meningkatkan rasa

serta aroma makanan yang sedang dimasak. Bumbu dapur sebagai elemen

sehari-hari dalam kehidupan masyarakat Indonesia memiliki potensi yang

belum sepenuhnya dieksplorasi dalam desain batik. Bentuk-bentuk bumbu

dapur seperti cabai, kunyit, jahe memiliki kekayaan bentuk dan tekstur yang

bisa diolah menjadi motif batik yang menarik dan unik. Bentuk dari bumbu

dapur memiliki kekhasan tersendiri yang dapat diubah menjadi motif batik

yang modern dan relevan dengan busana muslim wanita.

Menurut penelitian oleh Haryani (2018) dalam jurnal Corak Kriya,

pemanfaatan bentuk-bentuk alami dan objek sehari-hari dalam desain batik

dapat menambah kedalaman pada motif batik itu sendiri. Selain itu, bumbu

dapur yang menjadi simbol dari kekayaan kuliner Indonesia juga

mencerminkan keberagaman budaya lokal, yang bisa memberikan dampak

positif dalam pengembangan busana yang tidak hanya mengedepankan aspek

estetika tetapi juga budaya. Dari sini lah, ketertarikan untuk mengambil

bumbu dapur sebagai ide penciptaan pembuatan motif batik yang akan

diaplikasikan ke dalam busana muslim wanita.

Busana muslim wanita merupakan busana atau pakaian yang

dirancang khusus untuk wanita muslim dengan mempertimbangkan

ketentuan syariat Islam. Selain sebagai penutup tubuh, busana ini juga

sebagai bentuk ekspresi diri dan identitas keislaman pada seorang wanita.

Bagian tubuh yang wajib ditutupi menurut ajaran Islam yaitu seluruh tubuh



18

kecuali wajah dan telapak tangan. Selain itu, Islam juga tidak

memperbolehkan menggunakan pakaian ketat yang menunjukkan lekuk

tubuh. Bahan yang digunakan tidak boleh tembus pandang dan bentuknya

tidak boleh menyerupai pakaian pria. Menurut Damayanti, S (2014) Konsep

berpakaian untuk wanita muslim yang awal mulanya berdasarkan syariat

Islam sekarang dapat menjadi suatu tren fashion dan bahkan sampai

membentuk budaya yang baru. Saat ini banyak wanita muslim yang

mengekspresikan diri melalui gaya desain busana muslim trendy yang terus

berkembang mengikuti tren mode terkini, sehingga tetap relevan dan menarik.

Industri fashion telah tumbuh pesat dan menjadi salah satu sektor yang

menjanjikan di dunia fashion. Busana muslim hadir dalam berbagai gaya,

warna, bahan, dan motif sehingga dapat mengakomodasi beragam preferensi.

Di Indonesia sendiri, motif yang umum dan unik digunakan dalam busana,

yaitu motif batik. Busana muslim wanita dan batik merupakan dua hal yang

saling melengkapi dalam dunia fashion. Busana muslim memberikan ruang

bagi perempuan untuk berkreasi, sementara batik memberikan sentuhan

keunikan dan nilai budaya yang tinggi. keduanya telah membuktikan diri

sebagai kekuatan yang mampu bersaing dipanggung nasional bahkan

internasional.

Batik merupakan simbol identitas bangsa Indonesia yang telah diakui

oleh UNESCO sebagai warisan budaya dunia. “Masuknya batik dalam daftar

warisan budaya dunia tak benda oleh UNESCO pada tahun 2003,

memposisikan batik sebagai brand identitas politik bagi Indonesia”

(Setiawan & Prajna, 2013). Sedangkan menurut Surya (2009) “Masuknya

batik ke dalam representative list UNESCO menjadi warisan budaya dunia

tak benda, karena telah memenuhi kriteria antara lain batik kaya akan

symbol-simbol kehidupan rakyat Indonesia dan memberi konstribusi bagi

warisan budaya dunia tak benda di masa sekarang dan mendatang”.

“Menurut syarat inilah batik masuk ke dalam daftar budaya yang diajukan

oleh pemerintah menjadi bagian dari warisan budaya dunia yang ditetapkan

oleh UNESCO” (Krige, 2017). Batik terus berkembang dengan adanya

inovasi desain yang memadukan motif tradisional dengan gaya modern.
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Memakai batik juga merupakan salah satu cara untuk melestarikan warisan

budaya Indonesia dan memperkenalkannya kepada dunia. Motif batik sangat

beragam dan mengandung makna filosofis yang mendalam, mencerminkan

kekayaan budaya Indonesia. Setiap daerah di Indonesia memiliki ciri khas

motif batik sendiri yang mencerminkan kekayaan alam dan budayanya.

Karya tugas akhir ini akan membuat busana muslim wanita dengan

desain modern dan motif batik yang unik. Keunikan dari busana ini juga

didukung dengan adanya kombinasi dengan kain lurik. “Lurik adalah kain

bercorak garis-garis berukuran tidak lebih dari 1 cm, yang proses

produksinya menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM)” (Wuryani S,

2013). Penggabungan lurik dan batik juga dapat meningkatkan nilai estetika

pada karya karena keduanya memiliki keindahan dan keunikan tersendiri.

Selain itu, penggabungan lurik dan batik sendiri juga merupakan salah satu

cara yang dapat membantu melestarikan budaya warisan Indonesia. Karya

yang diwujudkan diharapkan memiliki jenis dan ciri yang berbeda dengan

busana muslim wanita lainnya. Dengan desain yang berlayer, membuat

busana muslim wanita ini dapat dipadukan dengan busana lainnya.

B. Rumusan Masalah
Dalam pembahasan di atas, penulis merumuskan beberapa masalah.

Berikut rumusan masalahnya:

1. Bagaimana menciptakan motif batik dengan menstilisasi bentuk dari

bumbu dapur?

2. Bagaimana proses membuat busana muslim wanita dengan motif batik

bumbu dapur?

3. Bagaimana hasil busana muslim wanita dengan motif batik stilisasi

bumbu dapur?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

Berdasarkan rumusan penciptaan di atas, maka didapat tujuan

sebagai berikut:

a. Mengetahui penciptaan motif batik dengan menstiliasi bentuk dari

bumbu dapur.
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b. Memaparkan proses pembuatan busana muslim wanita dengan motif

batik bumbu dapur.

c. Mendeskripsikan hasil busana muslim wanita dengan motif batik

stilisasi bumbu dapur.

2. Manfaat

a. Bagi Penulis

1) Menjadi media untuk menuangkan ide serta gagasan dalam

bentuk karya seni batik pada busana muslim wanita.

2) Menambah pengetahuan tentang pembuatan busana muslim

wanita dan cara memadupadankan busana muslim wanita.

3) Menerapkan kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang

dimiliki oleh penulis dalam karya nyata.

4) Membuat karya dengan inspirasi yang beragam dan bervariasi.

b. Bagi Program Studi

1) Menunjukkan kepada masyarakat akan keberadaan Program

Studi D4 Desain Mode Kriya Batik di Institut Seni Indonesia

Yogyakarta.

2) Melahirkan desainer-desainer muda yang berbakat dan dapat

menjadi inspirasi baru dibidang busana.

c. Bagi Masyarakat

1) Memperoleh referensi bahwa di Program Studi D4 Desain Mode

Kriya Batik Institut Seni Indonesia Yogyakarta terdapat desainer-

desainer muda berbakat yang dapat direkrut sebagai tenaga kerja.

2) Mendapat berbagai alternatif pilihan desain busana, terutama

busana muslim wanita.

3) Memotivasi masyarakat dalam berkarya dan terus berinovasi

dengan beragam model busana.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan

a. Metode Pendekatan Estetika

Konsep estetika dalam seni sudah menjadi bahan utama yang

wajib dikedepankan oleh seniman dalam melahirkan karyanya. Nilai
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estetika dalam karya seni tentu tidak bisa diukur, hal ini dikarenakan

karya seni memiliki relativitas yang beragam. Keragaman ini dapat

dilihat dari beberapa faktor di antaranya, faktor budaya (culture),

selera, histori, dan empiris. Namun demikian, karya seni yang baik

bisa dilihat dan diamati berdasarkan struktur yang membangunnya

disebut dengan kesatuan (unity).

Prinsip keindahan sejatinya tidak terbentuk dengan sendirinya,

artinya keindahan adalah sesuatu yang tersusun dan terhimpun dalam

satu kesatuan yang utuh dari berbagai elemen tanpa ada satu hal yang

dipisahkan dan diabaikan. Di samping itu, keindahan tidak hanya

sekedar tampilan visual yang kasat mata dan bisa diraba saja, namun

keindahan juga meliputi sesuatu yang tersembunyi atau tersirat dalam

wujud karya seni. Dalam konteks ini, keindahan yang tersembunyi

tersebut berkaitan dengan pesan dan makna yang diungkapkan

seniman dalam karyanya (Patriansah, 2021). Pendekatan estetika akan

berfungsi dalam setiap metode penciptaan, mulai dari eksplorasi,

perancangan, dan pewujudan. Hal tersebut juga dibutuhkan dalam

pembuatan karya busana ini agar tercipta keindahan dan

keharmonisan antara desain, warna, dan motif bada busana muslim

wanita ini.

b. Metode Pendekatan Ergonomi

Dalam menciptakan busana, kenyamanan pemakai merupakan

hal terpenting yang tidak dapat terpisahkan. Acuan yang digunakan

untuk asas-asas busana, di mana keseimbangan antara ukuran, pola,

desain, dan proporsi tubuh manusia diterapkan dengan tepat, sehingga

kenyamanan pemakai dapat terpenuhi. Menurut Goet Poespo dalam

buku ‘Teknik Menggambar Mode dan Busana’, ergonomi digunakan

sebagai tujuan untuk mengetahui bagaimana bahan itu

dikonstruksikan, Gerakan struktur tulang, serta otot dan meletakkan

rangka badan yang semuanya itu bertujuan untuk menciptakan rasa

nyaman (Poespo, 2000:40).
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Metode ini memungkinkan karya busana yang dibuat dapat

memberikan kenyamanan pada pemakainya dengan ukuran dan pola

yang pas dibadan. Apalagi busana ini dibuat dengan model yang

berlapis atau berlayer yang terkadang membuat beberapa orang

merasa ribet saat mengenakannya. Jadi, metode ini juga sangat

berperan dalam keserasian desain dan kenyamanan pemakai.

2. Metode Penciptaan

Dalam menciptakan suatu karya seni dibutuhkan metode

penciptaan yang dilakukan melalui beberapa tahap. Metode Penciptaan

ini dilakukan berdasarkan teori Sp Gustami (2007:229-331) tentang 3

tahap 6 langkah dalam menciptakan karya kriya, yaitu:

a. Eksplorasi

Meliputi langkah pengembaraan jiwa dan penjelajah dalam

menggali sumber ide. Dilakukan dengan mengumpulkan data dari

berbagai sumber, salah satunya dari buku atau media yang memuat

informasi mengenai sejarah batik dan informasi yang memuat seputar

bumbu dapur. Dari kegiatan ini akan ditemukan tema dan berbagai

persoalan. Selanjutnya adalah menggali landasan teori, sumber dan

referensi serta acuan visual untuk memperoleh konsep pemecahan

masalah.

b. Perancangan

Terdiri dari kegiatan menuangkan ide dari hasil analisis yang

telah dilakukan ke dalam bentuk dua dimensi atau desain atau sketsa.

Hasil perancangan tersebut selanjutnya diwujudkan ke dalam bentuk

karya. Dalam melakukan perancangan desain ada banyak aspek yang

perlu dipertimbangkan, diantaranya aspek keselarasan bahan, desain,

maupun teknik pembuatan.

c. Perwujudan

Merupakan perwujudan menjadi ide, konsep, landasan dan

rancangan menjadi karya. Pada tahap pembuatan karya busana muslim

ini dilakukan dengan tahap awal yaitu menciptakan motif, mendesain

busana, pecah pola dasar busana, penjiplakan motif pada kain, proses
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membatik motif, pewarnaan batik, kemudian proses menjahit busana

dan finishing.

Bagan 1. Skema Metode Penciptaan
(Sumber: Almaas)
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